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ABSTRAK 

 

Ibu menyusui yang selalu dalam keadaan tertekan, sedih, cemas, dan mengalami 

berbagai bentuk ketegangan akan mengakibatkan kerja sistem hormon prolaktin dan 

oksitosin terhambat, yang mana kedua hormon tersebut sangat berpengaruh dan berperan 

penting terhadap proses sekresi ASI. Metode BOM untuk membantu produksi dan 

pengeluaran ASI melalui breastcare, oxytocin massage dan marmet technique. Penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh metode BOM Massage terhadap tingkat kecemasan pada 

ibu saat menyusui di wilayah kerja Puskesmas Wuryantoro. 

Metode penelitian ini menggunakan rancangan Pra eksperimental One group 

pretest-posttest design. Sampel yang digunakan adalah purposive sampling sejumlah 30 

orang. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan Wilcoxon. 

Hasil penelitian diketahui karakteristik responden berdasarkan usia memiliki rata-

rata usia 25 tahun, pendidikan paling banyak berpendidikan SMA sebanyak 18 orang (60%) 

dan paling sedikit perguruan tinggi terdapat 5 orang (16,7%), tingkat kecemasan sebelum 

dilakukan BOM Massage paling banyak mengalami kecemasan ringan 21 orang (70%) dan 

paling sedikit mengalami cemas sedang 2 orang (6,7%), tingkat kecemasan setelah 

dilakukan BOM Massage ibu tidak mengalami kecemasan sebanyak 18 orang (60%) dan 

ibu yang mengalami kecemasan ringan 12 orang (40%). Analisis bivariat dengan uji 

Wilcoxon diketahui p value 0,000 atau p< 0,05. 

Kesimpulan penelitian ada pengaruh metode BOM massage terhadap tingkat 

kecemasan Ibu saat menyusui di wilayah kerja Puskesmas Wuryantoro (p value 0,000). 

 

Kata Kunci  : BOM, kecemasan, ibu menyusui  
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THE EFFECT OF THE BOMB MASSAGE METHOD ON THE LEVEL OF 

ANXIETY OF THE BREASTFEEDING MOTHERS IN THE WORKING  

AREA OF PUSKESMAS WURYANTORO 

 

 

ABSTRACT 

 

Breastfeeding mothers who are always in a state of depression, sadness, anxiety, and 

experience various forms of tension will be affect on the inhibation of the prolactin and 

oxytocin hormone systems, both of them are very influential and play an important role in 

the process of milk secretion. The BOM method to assist the production and expulsion of 

breast milk through breastcare, oxytocin massage and the marmet techniques. This study 

was to determine the effect of the BOM Massage method on the level of anxiety in mothers 

during breastfeeding in the working area of the Puskesmas Wuryantoro. 

This research method uses a pre-experimental One group pretest-posttest design. 

The sample used is purposive sampling, totaling 30 people. Data analysis in this study 

using Wilcoxon. 

The results showed that the characteristics of respondents based on age had an 

average age of 25 years, the most education was high school education as many as 18 

people (60%) and at least 5 college students (16.7%), the level of anxiety before BOM 

Massage the most experienced mild anxiety 21 people (70%) and the least experienced 

moderate anxiety 2 people (6.7%), the level of anxiety after the BOM Massage did not 

experience anxiety as many as 18 people (60%) and mothers who experienced mild anxiety 

12 people ( 40%). Bivariate analysis using the Wilcoxon test is known to have a p value of 

0.000 or p < 0.05. 

The conclusion of the study is that there is an effect of the BOM massage method on 

the level of anxiety of mothers when breastfeeding in the working area of the Puskesmas 

Wuryantoro (p value 0.000). 

 

Keyword : BOM, anxiety, breastfeeding mother 

Daftar Pustaka : 12 (2017-2022) 

  

I. PENDAHULUAN 

Ibu menyusui yang selalu dalam 

keadaan tertekan, sedih, cemas, dan 

mengalami berbagai bentuk ketegangan 

akan mengakibatkan kerja sistem hormon 

prolaktin dan oksitosin terhambat, yang 

mana kedua hormon tersebut sangat 

berpengaruh dan berperan penting 

terhadap proses sekresi ASI. Semakin 

bertambahnya rasa khawatir atau 

kecemasan akan semakin menghambat 

proses keluarnya  ASI, serta pemberian 

nutrisi selain ASI akan mengganggu 

pencernaan bayi, dan membuat bayi 

menjadi kehilangan kesempatan 

mendapat manfaat ASI (Salat & 

Suprayitno, 2019). Maka dari itu, ibu 

menyusui harus dapat menemukan jalan 

keluar dari kondisi tersebut untuk 

menekan tingkat kecemasan pada dirinya. 

Ibu menyusui perlu berusaha 

melancarkan produksi ASI dengan 

melakukan perawatan payudara dan pijat 

laktasi untuk merangsang hormon 
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prolaktin dan oksitosin. Salah satunya 

adalah dengan metode BOM (Breastcare, 

Oxytocin Massage, and Marmet 

Technique) yaitu stimulasi untuk 

membantu produksi dan pengeluaran ASI 

melalui kombinasi teknik breastcare 

(pemijatan payudara), oxytocin massage 

(pijatan atau rangsangan pada tulang 

belakang) dan marmet technique 

(kombinasi antara memerah ASI dan pijat 

laktasi). Intervensi dari metode BOM 

pada prinsipnya bertujuan membuat otot–

otot myoepithel berkontraksi, 

merelaksasikan pikiran dan memperlancar 

pengeluaran ASI (Umarianti dkk, 2018).  

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Mardiyaningsih (2011) tentang 

efektifitas kombinasi teknik marmet dan 

pijat oksitosin terhadap produksi ASI 

menunjukkan bahwa kombinasi keduanya 

efektif dapat meningkatkan produksi ASI. 

Sedangkan penelitian Nilamsari (2014) 

mengatakan bahwa terdapat pengaruh 

perawatan payudara terhadap kelancaran 

ekskresi ASI. Metode pemijatan dalam 

metode BOM dapat memberikan relaksasi 

kepada ibu menyusui sehingga merasa 

nyaman saat melakukan sekresi ASI 

kepada sang bayi. 

Dari data pra penelitian yang 

dilakukan, cakupan ASI eksklusif di 

Puskesmas Wuryantoro tahun 2020 

sebesar 70,6%. Peneliti melakukan 

wawancara singkat pada bulan April 2022 

kepada 6 orang ibu menyusui di 

Puskesmas Wuryantoro yang hasilnya 

menunjukkan bahwa 5 dari 6 orang ibu 

mengalami sekresi ASI yang tidak lancar 

dan menyebabkan kecemasan saat 

menyusui bayi. Pengetahuan ibu terhadap 

perawatan payudara dan metode BOM 

Massage untuk memperlancar 

pengeluaran ASI masih rendah. 

Pemberian BOM massage kepada ibu 

menyusui merupakan upaya untuk 

memperlancar pengeluaran ASI sehingga 

diharapkan mampu mengurangi tingkat 

kecemasan pada ibu saat menyusui Pijat 

oksitosin adalah metode yang efektif 

untuk meningkatkan produksi ASI dan 

melepaskan ketegangan ibu seperti stress 

dan cemas (Nurdiana dkk, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh 

Metode Bom Massage Terhadap Tingkat 

Kecemasan Ibu Post partum di Wilayah 

Kerja Puskesmas Wuryantoro”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian pra eksperimental dengan One 

group pretest-posttest design. Populasi 

pada penelitian ini adalah 80 ibu post 

partum. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling yaitu 

30 ibu menyusui. Penelitian ini 

dilaksanakan bulan Oktober-Desember 
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2021 di di  wilayah kerja Puskesmas 

Wuryantoro Wonogiri. 

Alat penelitan yang digunakan 

yaitu kuesioner HARS (Hamilton Anxiety 

Rating Scale), serta SOP BOM massage. 

Peneliti melakukan penelitian 

dengan menemui calon responden dan 

menjelaskan tentang tujuan penelitian, 

memberikan informed consent sebagai 

pernyataan bersedia menjadi responden. 

Calon responden yang setuju akan 

menandatangani informed consent. 

Responden diberikan lembar kuesioner 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

untuk mengisi kuesioner tentang 

kecemasan ibu menyusui sebelum 

diberikan metode BOM. Peneliti 

melaksanakan pemberian metode BOM 

kepada responden. Peneliti memberikan 

kuesioner HARS kepada responden untuk 

mengetahui kecemasan setelah dilakukan 

Metode BOM. Analisa hasil kuesioner 

HARS dilakukan setelah semua 

kuesioner, baik sebelum maupun sesudah 

dilakukan Metode BOM dikembalikan 

oleh responden. Peneliti selanjutnya 

mengkaji hasil pengisian kuesioner  untuk 

mengetahui tingkat kecemasan 

responden. 

Analisa data penelitian 

menggunakan Wilcoxon karena data 

berdistribusi tidak normal dengan skala 

data ordinal. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia (n=30) 
Kategori Min Max Mean 

Usia 19 29 25 

Berdasarkan dari Tabel 1 rata-

rata responden berusia 25 tahun. 

Penelitian ini senada dengan penelitian 

Widiastuti dkk (2021) yang 

menemukan bahwa sebagian besar ibu 

menyusui berada pada rentang usia 20-

35 tahun (dewasa awal). Usia ini 

merupakan usia reproduktif yang 

ditandai dengan kesiapan ibu untuk 

menerima tanggung jawab dan 

menjadi seorang ibu sehingga ibu 

sudah memiliki kemampuan laktasi 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

ibu yang usianya < 20 tahun atau > 35 

tahun. Selain itu pada usia tersebut ibu 

memiliki kematangan psikis dan 

mental yang baik. 

Menurut peneliti faktor usia 

menentukan kondisi maternal dan 

berkaitan dengan kondisi masa 

kehamilan, persalinan dan menyusui. 

Usia ibu sangat mempengaruhi cara 

ibu mengambil keputusan dalam 

menjaga kesehatan dirinya dimana 

usia semakin bertambah maka 

pengetahuan dan pengalaman ibu akan 

semakin bertambah. 

Tabel 2 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan (n=30) 
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Pendidikan f % 

SMP 

SMA 

Peguruan tinggi 

Total 

7 

18 

5 

30 

23,3 

60 

16,7 

100 

Berdasarkan dari Tabel 2 

diketahui karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan paling banyak 

berpendidikan SMA sebanyak 18 

orang (60%) dan paling sedikit 

perguruan tinggi terdapat 5 orang 

(16,7%). Menurut penelitian 

Widiastuti dkk (2021) Ibu menyusui 

yang memiliki pendidikan tinggi, 

memiliki pemahaman dan 

pengetahuan yang lebih baik sehingga 

mampu untuk bersikap dan berperilaku 

positif. Semakin tinggi pendidikan Ibu 

menyusui maka semakin baik pula 

pengetahuan dan pemahaman ibu 

menyusui tentang upaya untuk 

meningkatkan produksi ASI. Semakin 

tinggi pendidikan ibu menyusui maka 

serta makin mudah untuk ibu tersebut 

menerima informasi tentang upaya 

memperbanyak ASI serta semakin 

tinggi pula tingkat kesadaran dan 

kematangan dalam setiap pengambilan 

keputusan (Notoatmodjo, 2012). 

 

 

 

 

 

2. Tingkat kecemasan sebelum diberikan 

metode BOM Massage 

Tabel 3 Kecemasan sebelum BOM 

(n=30) 
Kecemasan f % 

Tidak cemas 

Ringan 

Sedang 

Total 

7 

21 

2 

30 

23,3 

70 

6,7 

100 

Berdasarkan dari Tabel 3 

diketahui tingkat kecemasan sebelum 

dilakukan BOM Massage paling 

banyak mengalami kecemasan ringan 

21 orang (70%) dan paling sedikit 

mengalami cemas sedang 2 orang 

(6,7%). Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Nugraeny dan Lubis (2021) 

bahwa kecemasan dalam pemberian 

ASI Pada Bayi dimasa pandemi Covid-

19 Di Klinik Trismalia Laut Dendang 

Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2021 

mayoritas pada kategori Kecemasan 

Ringan sebanyak 12 responden 

(48,0%) dan mayoritas kecemasan 

Sedang sebanyak 5 responden (20,0%) 

dan kecemasan Berat sebanyak 4 

responden (16,0%) dan tidak ada 

kecemasan sebanyak 3 responden 

(16,0%) dan kecemasan sangat berat / 

panik 1 responden (4,0%). 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kegagalan dalam 

proses meyusui dapat disebabkan 

karena tidak keluarnya ASI. 

Kelancaran ASI sangat dipengaruhi 
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oleh faktor psikologi. Gangguan 

psikologi pada ibu menyebabkan 

pengeluaran ASI, karena akan 

menghambat let down reflect. Jika ibu 

mengalami stres, pikiran tertekan, 

tidak tenang, cemas sedih, dan tegang 

akan mempengaruhi kelancaran ASI. 

Ibu yang cemas akan dibandingkan ibu 

yang tidak cemas. Pembatasan sosial 

selama pandemi Covid-19 

menimbulkan kekhawatiran dan stres 

bagi banyak orang. Namun, orang tua 

dengan bayi dan anak memiliki 

kekhawatiran lain terkait perlindungan 

yang memadai untuk anak mereka 

khususnya mengenai pemberian ASI. 

Dengan adanya pandemi Covid 19 ini 

membuat psikologis ibu menyusui 

terganggu (Rahayu, 2021). 

3. Tingkat kecemasan setelah diberikan 

metode BOM Massage 

Tabel 4 Kecemasan setelah BOM 

(n=30) 
Kecemasan f % 

Tidak cemas 

Ringan 

Sedang 

Total 

18 

12 

0 

30 

60 

40 

0 

100 

Berdasarkan dari Tabel 4 

diketahui tingkat kecemasan setelah 

dilakukan BOM Massage ibu tidak 

mengalami kecemasan sebanyak 18 

orang (60%) dan ibu yang mengalami 

kecemasan ringan 12 orang (40%). 

Penelitian tentang BOM (Breastcare, 

Oxytocin Massage dan Marmet 

Technique) dilakukan oleh Wati dan 

Mudrikatin (2020) disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok yang diberikan BOM 

dan tanpa diberikan BOM. BOM 

sangat efektif untuk membantu 

produksi ASI karena dapat 

merangsang kelenjar payudara untuk 

memicu peningkatan hormon oksitosin 

dan hormon prolaktin. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Darmasari, Putri dan Rahmadaniah 

(2019) efektivitas kombinasi teknik 

marmet dan pijat oksitosin terhadap 

produksi ASI menunjukkan bahwa 

kombinasi keduanya efektif 

meningkatkan produksi ASI. 

Sedangkan Azriani & Handayani 

(2016) menyatakan bahwa ada 

pengaruh perawatan payudara 

terhadap kelancaran pengeluaran ASI. 

perasaan nyaman juga sangat penting 

bagi pasien, sehingga selama 

pelaksanaan dan setelah pelaksanaan 

dapat dinilai seberapa nyaman setiap 

klien jika diberikan metode BOM atau 

tidak. 

4. Pengaruh metode BOM Massage 

terhadap tingkat kecemasan ibu saat 

menyusui di wilayah kerja Puskesmas 

Wuryantoro 

Tabel 5 Uji Wilcoxon (n=30) 
Data P value 

Pre 

Post 

0,000 
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui 

hasil uji wilcoxon 0,000 atau p < 0,005, 

maka Ha diterima dan H0 ditolak 

artinya ada pengaruh metode BOM 

massage terhadap tingkat kecemasan 

Ibu saat menyusui di wilayah kerja 

Puskesmas Wuryantoro. Hasil analisis 

peneliti ibu mengalami kecemasan saat 

memberikan ASI karena beberapa 

faktor yaitu produksi ASI yang 

berkurang, puting yang lengket, serta 

persepsi ibu tentang ketidakcukupan 

produksi ASI sehingga tidak dapat 

memuaskan bayi. Produksi dan ejeksi 

ASI yang sedikit pada hari-hari 

pertama setelah melahirkan menjadi 

kendala dalam pemberian ASI secara 

dini.  

Ibu yang tidak menyusui 

bayinya pada hari-hari pertama 

menyusui disebabkan oleh kecemasan 

dan ketakutan ibu akan kurangnya 

produksi ASI serta kurangnya 

pengetahuan ibu tentang proses 

menyusui. Diketahui bahwa terdapat 

beberapa reponden yang memiliki nilai 

kecemasan sama antara pre dan post, 

peneliti berpendapat bahwa saat 

dilakukan metode BOM Massage 

memang persepsi ibu terhadap 

kecemasannya tidak berubah sehingga 

menyebabkan skor kuesioner HARS 

pre dan post memiliki nilai yang sama. 

Faktor pribadi masing-masing individu 

juga berpengaruh terhadap persepsi 

kecemasan atau yang disebut Self-

efficacy, merupakan keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan 

dirinya sendiri bahwa ia mampu untuk 

melakukan sesuatu atau mengatasi 

suatu situasi, bahwa ia akan berhasil 

dalam melakukannya. 

Penelitian yang telah 

dilakukan menerapkan metode BOM 

pada ibu menyusui dan terbukti secara 

signifikan kecemasan ibu dan evaluasi 

setelah perlakuan mengalami 

penurunan tingkat kecemasan. 

Menurut Wati dan Mudrikatin (2020) 

metode “BOM” (Breastcare, Oxytocin 

Massage, and Marmet Technique) 

yaitu stimulasi untuk membantu 

produksi dan pengeluaran ASI melalui 

breastcare (pemijatan payudara), 

oxytocin massage (pijatan atau 

rangsangan pada tulang belakang) dan 

marmet technique (kombinasi antara 

memerah ASI dan memijat payudara). 

Pijat oksitosin merupakan 

salah satu solusi untuk mengatasi 

ketidaklancaran produksi ASI. Pijatan 

ini berfungsi meningkatkan hormon 

oksitosin yang dapat menenangkan ibu 

sehingga ASI pun keluar. Sedangkan 

perawatan payudara bertujuan untuk 

melancarkan sirkulasi darah dan 

mencegah tersumbatnya aliran susu 

sehingga memperlancar pengeluaran 
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ASI (Azriani, D & Handayani, S, 

2016). Menurut Titisari dkk (2016) 

teknik marmet  yaitu mengeluarkan 

ASI  secara manual dan membantu 

refleks pengeluaran susu (Milk 

Ejection Reflex) telah bekerja bagi 

ribuan ibu dengan cara yang tidak 

dimiliki sebelumnya. Bahkan ibu 

menyusui berpengalaman yang telah 

mampu mengeluarkan ASI 

diungkapkan akan menghasilkan lebih 

banyak susu dengan metode ini. Ibu 

yang sebelumnya telah mampu 

mengeluarkannya hanya sedikit, atau 

tidak sama sekali, mendapatkan hasil 

yang sangat baik dengan teknik ini. 

Teknik Marmet mengembangkan 

metode pijat dan stimulasi untuk 

membantu kunci reflek keluarnya ASI. 

Keberhasilan dari teknik ini adalah 

kombinasi dari metode pijat dan 

pengeluaran ASI. Teknik ini efektif 

dan tidak menimbulkan masalah. 

Teknik marmet  ini merupakan  salah  

satu  cara  yang  aman yang  dapat 

dilakukan  untuk  merangsang  

payudara untuk  memproduksi  lebih 

banyak ASI (Nurdiansyah, 2011). 

Menurut peneliti melalui 

rangsangan pemijatan payudara atau 

rangsangan pada tulang belakang akan 

merileksasi ketegangan dan 

menghilangkan stress, dibantu dengan 

hisapan bayi pada puting susu, 

neurotransmitter akan merangsang 

untuk mengeluarkan oksitosin 

sehingga menyebabkan payudara 

mengeluarkan air susunya. 

 

IV. SIMPULAN 

1. Tingkat kecemasan sebelum 

dilakukan BOM Massage paling 

banyak mengalami kecemasan 

ringan 21 orang (70%). 

2. Tingkat kecemasan setelah 

dilakukan BOM Massage ibu tidak 

mengalami kecemasan sebanyak 18 

orang (60%).  

3. Ada pengaruh metode BOM 

massage terhadap tingkat 

kecemasan Ibu saat menyusui di 

wilayah kerja Puskesmas 

Wuryantoro (p value 0,000). 

 

V. SARAN 

1. Bagi Institusi Praktik/ masyarakat 

Meningkatkan pelayanan 

terhadap ibu menyusui dan 

diharapkan dapat mengurangi 

permasalahan terkait proses 

menyusui. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Digunakan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya tentang metode BOM 

Massage bagi ibu menyusui dan 

pengaruhnya terhadap tingkat 

kecemasan saat menyusui. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melakukan penelitian 

selanjutnya dengan pengembangan 

metode, variabel, dan hasil yang 

berbeda. 

4. Bagi Peneliti 

Memperdalam 

pengetahuan dari penelitian - 

penelitian terdahulu tentang 

metode BOM Massage dan 

permasalahan kecemasan pada ibu 

menyusui, serta diharapkan dapat 

mengetahui perkembangan 

pengetahuan melalui temuan hasil 

penelitian di lapangan. 
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